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Abstrak : Distribusi merupakan organisasi sistem yang bertujuan untuk menyuplai produk kepada konsumen sehingga di peroleh kepuasan yaitu dengan cara menyuplai produk yang tepat ke tempat yang tepat pada waktu yang tepat dengan biaya minimum. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana merencanakan kebutuhan distribusi Hidrogen Peroksida (H2O2) PT. Sindopex Perotama untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya.  Sedangkan tujuan penelitian adalah meramalkan permintaan dan merencanakan tingkat pemenuhan kebutuhan H2O2 pada setiap sales center Jawa Timur. Hasil perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP) diperoleh Planned Order Release (PORL) perusahaan untuk tahun 2006 pada bulan Januari = 308 ton, Februari = 402 ton, Maret = 398 ton, April = 400 ton, Mei = 398 ton, dan Juni = 396 ton. Dengan perencanaan  jumlah dan waktu pemesanan yang tepat, maka diharapkan tidak akan terjadi kelebihan maupun kelangkaan terhadap H2O2.









Distribusi adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan supply chaín yang meliputi raw material, barang setengah jadi, produk akhir dimana rangkaian kegiatan tersebut akan menjamin kelancaran aliran barang atau jasa dengan biaya yang paling efisien, Stock & Lambert [1].
Sebagian besar produk dikirim ke  konsumen melalui saluran distribusi  yang dimulai dengan produksi di pabrik, diikuti oleh transportasi ke pusat distribusi kemudian ke  outlet ritel.  

Sebagian besar perusahaan mengelola dua fungsi independen, yaitu produksi dan distribusi dengan sedikit atau tidak ada koordinasi antara penjadwalan produksi dan perencanaan distribusi, Chandra & Fisher [2]. Perusahaan perlu untuk mengkoordinasikan antara penjadwalan produksi dan perencanaan distribusi, dengan mengembangkan model jaringan aliran penjadwalan produksi, persediaan dan distribusi, Glover et al. [3]. Rencana produksi terpadu dengan sistem distribusi dengan kondisi  permintaan stokastik, yang terdiri dari tiga node sederhana (pabrik, barang jadi stockpile  dan  pengecer tunggal) dan memeriksa sifat dari fungsi biaya yang timbul dari hubungan ini telah dikembangkan oleh Pyke [4] dan Cohen &  Lee [5]. 

Kebutuhan untuk perencanaan distribusi yang lebih rinci menyebabkan munculnya Perencanaan Kebutuhan Distribusi (Distribution Requirement Planning /DRP), yaitu sistem distribusi yang membahas masalah pendistribusian barang jadi, yang dimulai dengan merencanakan berapa kebutuhan barang, mengelola barang  yang akan dikirim sampai pada mengatur kebutuhan yang berhubungan dengan distribusi barang tersebut, Ross [6].  

DRP merupakan teknik yang digunakan secara luas dan berpotensi kuat untuk membantu sistem logistik outbound mengelola dan meminimalkan persediaan inbound. Konsep ini memperpanjang titik waktu-fase order ditemukan di logika perencanaan kebutuhan bahan (Material Requirement Planning / MRP) untuk pengelolaan persediaan saluran.  DRP biasanya digunakan dengan sistem MRP, walaupun sebagian besar DRP model yang lebih komprehensif daripada model MRP yang berdiri sendiri dan dapat jadwal transportasi. Alasan yang mendasari DRP adalah untuk lebih akurat peramalan  permintaan dan kemudian menggunakan informasi tersebut untuk mengembangkan jadwal pengiriman. Dengan cara ini, perusahaan distribusi dapat meminimalkan persediaan inbound dengan menggunakan MRP dalam hubungannya dengan jadwal lainnya, Coyle et al. [7].

PT. Sindopex Perotama adalah perusahaan yang memproduksi Hidrogen Peroksida (H2O2).  Hidrogen peroksida bisa digunakan sebagai zat pengelantang atau bleaching agent pada industri pulp, kertas, dan tekstil. Senyawa ini juga biasa dipakai pada proses pengolahan limbah cair, industri kimia, pembuatan deterjen, makanan dan minuman, medis, serta industri elektronika (pembuatan PCB). 

PT. Sindopex Perotama mendistribusikan (memasarkan) H2O2  ke konsumen melalui saluran distribusi yaitu  sales center sehingga dapat diketahui tingkat penjualan dan kemampuan konsumen dalam melakukan pembelian. Permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah sering terjadi kekurangan persediaan sehingga pengiriman tidak tepat waktu ke pelanggan yang mengakibatkan ketidakpuasan dari pelanggan. Namun di lain sisi juga perusahaan kadangkala terdapat kelebihan persediaan, sehingga mengakibatkan meningkatnya biaya persediaan.  Ketidakakuratan peramalan permintaan menyebakan perusahaan tidak dapat merencanakan dengan baik kebutuhan distribusi untuk setiap sales center. 

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  kebutuhan H2O2 untuk wilayah sales center Jawa Timur untuk 6 bulan akan datang, dan merencanakan kebutuhan distribusi  H2O2 pada setiap sales center Jawa Timur dengan menggunakan metode Distribution Requirement Planning (DRP).


II.    Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan permasalahan  penelitian ini adalah :

1.	Model Forecasting (peramalan) yang  digunakan untuk meramalkan demand H2O2 untuk setiap sales centre selama 6 bulan yang akan datang. Perhitungan peramalan demand menggunakan software WinQSB2.

2.	Model Distribution Requirement Planning (DRP)

Model DRP adalah suatu sistem perencanaan distribusi yang digunakan untuk melakukan sebuah perencanaan pemenuhan kembali persediaan suatu produk pada semua tingkatan atau level.
Data yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang terjadi sehingga model di atas dapat diterapkan adalah :

	Demand;  yaitu permintaan dari setiap daerah pemasaran merupakan input utama untuk  DRP dalam menentukan besarnya permintaan yang akan diprediksi untuk menetapkan kuantitas barang yang dibutuhkan.

	Struktur Distribusi Produk;  untuk melakukan perencanaan distribusi produk ke daerah pemasaran yang telah ditentukan sehingga proses pendistribusian produk menjadi lebih efektif.

	Status Persediaan; dalam menghitung DRP diperlukan data mengenai persediaan yang merupakan sisa produk sebelumnya dan juga persediaan cadangan sebagai antisipasi terhadap permintaan yang melonjak. 

	Lead time merupakan waktu yang dibutuhkan mulai saat pemesanan produk dilakukan sampai dengan produk tersebut diterima. Lead time diperlukan untuk menentukan waktu pemesanan. 

	Lot Size (Ukuran Lot), yaitu jumlah minimal dalam satu kali pemesanan atau jumlah paling sedikit pemesanan.
Sedangkan langkah-langkah perhitungan dengan metode DRP adalah sebagai berikut :
 
a.	Menentukan Gross Requirement (GR), yaitu jumlah demand yang diperoleh dari peramalan.

b.	Menentukan Net Requirement (NR), yaitu proses menentukan kebutuhan bersih setiap permintaan. Terlebih dahulu dilakukan perhitungan Projected Available Balance (PAB I), dengan rumus:

	Untuk periode I :  PAB I(t) = PAB Past Due– GR(t)

	Untuk periode selanjutnya : PAB I (t) = PABII(t-1) - GR
Jika PAB I (t) > Safety Stock (SS),   NR(t) = 0
Jika PAB I (t)<SS, maka NR(t)=SS-(PAB(t-1)-GR(t))

c.	Menentukan Planned Order Receipt (PORc), yaitu kelipatan terkecil dari Lot Size untuk memenuhi NR.

d.	Menentukan Planned Order Release (PORl), didapat dengan menempatkan PORc sesuai dengan Lead Time.

e.	Menetukan Projected Available Balance (PAB II), dihitung dengan ketentuan :

	Untuk Periode Awal : PAB II(t) = PAB Past Due ─ GR(t)+ PORc(t)

	Untuk periode selanjutnya : PAB II(t) = PAB(t-1) ─ GR(t) + PORc(t)

















III.   HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Struktur Distribusi












3.2.  Data Penjualan H2O2 untuk 12 bulan terakhir

Data penjualan 12 bulan terakhir (Januari – Desember 2005) 














3.3.	 Status Persediaan  H2O2
Data inventory status H2O2 mencakup data : 
1.	On Hand adalah persediaan yang ada di tangan (gudang) yang merupakan sisa produk sebelumnya. 
2.	Safety Stock adalah persediaan cadangan sebagai antisipasi terhadap permintaan yang melonjak.
3.	Lead Time adalah waktu yang dibutuhkan mulai saat pemesanan produk dilakukan sampai dengan produk tersebut diterima.













3.4.	 Hasil Peramalan Demand H2O2 













3.5.	 Hasil Perhitungan DRP













Dari hasil perhitungan DRP untuk 5                sales      centre,         maka      diperoleh 












Dengan diketahuinya planned order release pada masing- masing sales center yang akan menjadi  Gross Requirement  pada PT. 












Dari hasil perhitunggan DRP untuk PT. Sindopex Perotama, maka  dapat dibuat rencana pemenuhan kebutuhan H2O2 untuk semua sales centre. Hal ini sangat berbeda dengan sistem pendistribusian H2O2 yang dijalankan PT. Sindopex Perotama sebelumnya yang hanya mendistribusikan H2O2 sesuai dengan permintaan dari masing- masing sales center tanpa mengetahui dengan pasti jumlah kebutuhan yang diperlukan. Planned order release PT. Sindopex Perotama, selanjutnya dapat digunakan sebagai Gross Requirement perusahaan dalam membuat MRP. 





Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Metode peramalan demand  Linear Regresion with trend, memberikan hasil peramalan demand yang akurat untuk semua sales centre, sehingga hasil peramalan ini dapat digunakan sebagai Gross Requirement untuk semua sales centre.
2.	Hasil perhitungan Distribution Requirement Planning (DRP) menunjukkan hasil yang lebih baik dan lebih tepat untuk mengetahui besarnya jumlah kebutuhan H2O2 pada masing- masing sales center jika dibandingkan dengan metode yang dipakai perusahaan sebelumnya yang hanya mendistribusikan H2O2 berdasarkan permintaan dari setiap sales center tanpa mengetahui secara pasti jumlah kebutuhan H2O2 yang diperlukan. Dengan metode DRP ini perusahaan dapat mengetahui jumlah dan waktu yang tepat dalam mendistribusikan produknya. 
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